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Abstract. Globally, 360 million people in the world suffer from hearing loss (5.3% of the world's
population. The results of Koizumi A's research, Harada K, Siriwong W, occupational noise exposure and
hearing defects among sawmill workers in the south of Thailand in Thailand, prevalence rate noise caused
by noise (NIHL) was 22.8%, according to the results of Febriana Purwadi's study (2010) in the weaving
section of PT Daya Manunggal Salatiga the average intensity was 94.9 dBA-99.3 dBA so that it could be
seen that the noise intensity was weaving exceeds the threshold value of 85 dBA According to Wang XM's
(2013) study, 297 cases of deafness, 86.16% of the 297 cases occurred in the machinery and textile
industry. find out the relationship between noise and hearing loss in weaving section worker Pt Budi
Agung Rancaekek This study uses observational analytical methods with a cross sectional study design
with weaving employee research subjects at PT. Budi Agung Rancaekek. The results of the study, of 33
people with noise intensity <85, as many as 31 people did not experience NIHL and 2 people experienced
NIHL. Of 29 people with noise intensity> 85, as many as 26 people did not experience NIHL and 3 people
experienced NIHL. Based on statistical tests with P value (fisher's exact test) is not significantly more than
the alpha specified (0.05) so it can be concluded that there is no significant relationship between noise
intensity and NIHL where the value of p = 0.658. Conclusion there is no significant relationship between
noise intensity and NIHL.
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Abstrak. Secara global 360 juta orang di dunia menderita gangguan pendengaran (5,3% populasi dunia.
Hasil penelitian Koizumi A, Harada K, Siriwong W, occupational noise exposure and hearing defects
among sawmill workers in the south of Thailand tahun 2017 di Thailand, tingkat prevalensi gangguan
pendengaran yang disebabkan kebisingan (NIHL) adalah 22,8%. Menurut hasil penelitian Febriana
Purwadi (2010) dibagian weaving PT. Daya Manunggal Salatiga intensitas rata-ratanya yaitu 94,9 dBA-
99,3 dBA sehingga dapat diketahui bahwa intensitas kebisingan dibagian weaving melebihi nilai ambang
batas yaitu 85 dBA. Menurut penelitian Wang XM (2013), 297 kasus ketulian yang terjadi akibat bising,
86,16 % dari 297 kasus tersebut terjadi di industri permesinan dan industri tekstil. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan kebisingan dengan gangguan pendengaran pada pekerja bagian weaving PT.
Budi Agung Rancaekek. Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan rancangan
cross sectional study dan dengan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian karyawan bagian
weaving di PT. Budi Agung Rancaekek. Hasil penelitian, dari 33 orang dengan intensitas kebisingan <85,
sebanyak 31 orang tidak mengalami NIHL dan 2 orang mengalami NIHL. Dari 29 orang dengan intensitas
kebisingan >85, sebanyak 26 orang tidak mengalami NIHL dan 3 orang mengalami NIHL. Berdasarkan uji
statistik dengan nilai p (uji fisher’s exact) tidak signifikan lebih dari alpha yang ditentukan (0,05) sehingga
dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara intensitas kebisingan dengan NIHL
dimana nilai p = 0,658. Simpulan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara intensitas kebisingan
dengan NIHL .

Kata kunci: Kebisingan , Pendengaran , Weaving.
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A. Pendahuluan

Suara bising semakin banyak ditemui dalam aspek kehidupan sehari-hari,
banyak yang terpapar kebisingan di tempat kerja. Kebisingan adalah semua suara yang
tidak dikehendaki yang bersumber dari alat-alat proses produksi atau alat-alat kerja
yang pada tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan pendengaran, tingkat
kebisingan yang tinggi dialami di banyak bagian industri terutama di pabrik-pabrik
yang memiliki mesin.

Kebisingan di tempat kerja dapat berpengaruh terhadap tenaga kerja seperti
mengurangi kenyamanan dalam bekerja, mengganggu komunikasi atau percakapan
antar pekerja, megurangi konsentrasi, menurunkan daya dengar baik yang bersifat
sementara maupun permanen, dan tuli akibat kebisingan (noise induce hearing loss).3
Gangguan pendengaran akibat bising atau noise induced hearing loss (NIHL) adalah
gangguan pendengaran Yyang disebabkan oleh paparan kebisingan yang
berkepanjangan. Hal ini ditandai sebagai gangguan pendengaran sensorineural dan
biasanya bilateral, irreversible, dan progresif jika paparan kebisingan terus berlanjut.4

Hasil penelitian Koizumi A, Harada K, Siriwong W, occupational noise
exposure and hearing defects among sawmill workers in the south of Thailand tahun
2017 di Thailand, tingkat prevalensi gangguan pendengaran yang disebabkan
kebisingan (NIHL) adalah 22,8% (N = 42). Pekerja pria memiliki risiko lebih tinggi
secara signifikan daripada pekerja 4 wanita (rasio odds [OR] = 2,21). Pekerja yang
berusia lebih tua dari 25 tahun memiliki risiko lebih tinggi secara signifikan untuk
NIHL (OR = 3,51) daripada pekerja yang berusia kurang dari 25 tahun. Pekerja gergaji
memiliki risiko lebih tinggi untuk NIHL daripada pekerja kantor (OR = 3,07).

Dikutip dari Nur Rizqi Septiana, menurut penelitian yang dilakukan oleh Djafri
(2012) yang menunjukan p-value untuk intensitas kebisingan adalah 0,02 artinya ada
pengaruh yang signifikan antara intensitas kebisingan dengan gangguan pendengaran.
Selain itu menurut Listyaningrum (2011) meyatakan p value hubungan intensitas
kebisingan dengan gangguan pendengaran adalah 0,034 yang menunjukan semakin
tinggi intensitas kebisingan semakin tinggi nilai ambang dengar .6

Dikutip dari Nur Rizgi Septiana, hasi penelitian yang dilakukan oleh Febriana
Purwadi (2010) dibagian weaving PT. Daya Manunggal Salatiga intensitas rata-
ratanya yaitu 94,9 dBA-99,3 dBA sehingga dapat diketahui bahwa intensitas
kebisingan dibagian weaving melebihi nilai ambang batas yaitu 85 dBA.7 Menurut
penelitian Wang XM, incidence of noise-induced hearing loss (NIHL) and related
influencing factors in workers exposed to noise in a cement plant, tahun 2013 di Cina,
menunjukan 297 kasus ketulian akibat bising karena kerja yang terjadi di provinsi
Henan Cina, ketulian kebisingan akibat kerja telah dilokalisasi di industri permesinan
dan industri tekstil prevalensinya 83,16% pada 297 kasus.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana tingkat kebisingan di area weaving
PT. Budi Agung Rancaekek?, Bagaimana hubungan intensitas kebisingan dengan
gangguan pendengaran akibat bising pada pekerja bagian weaving PT. Budi Agung
Rancaekek?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok
sbb.

1. Mengetahui tingkat kebisingan di area weaving PT. Budi Agung Rancaekek.
2. Mengetahui hubungan antara kebisingan dengan gangguan pendengaran pada
pekerja bagian weaving PT. Budi Agung Rancaekek.
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B. Landasan Teori

Organ pendengaran terdiri dari tiga bagian utama, yaitu telinga bagian
luar(external ear), telinga bagian tengah(middle ear), dan telinga bagian dalam(internal
ear). Telinga luar dan telinga tengah berkaitan dengan transfer suara ke telinga dalam
yang terdapat organ untuk keseimbangan dan pendengaran. Membran timpani
memisahkan telinga luar dan telinga tengah.

Bising adalah suara atau bunyi yang tidak diinginkan. suara di tempat Kkerja
berubah menjadi salah satu bahaya kerja (occupational hazard) saat keberadaannya
dianggap mengganggu dan tidak diinginkan secara fisik (menyakitkan telinga pekerja)
dan secara psikis (mengganggu konsentrasi dan kelancaran komunikasi). Saat situasi
tersebut terjadi, status suara berubah menjadi polutan dan identitas suara berubah
menjadi kebisingan. Kebisingan di tempat kerja menjadi bahaya kerja bagi system
pengindraan manusia, dalam hal ini bagi system pendengaran (hearing loss).

Nilai ambang batas untuk kebisingan di tempat kerja adalah intensitas tertinggi
dan merupakan nilai rata-rata yang masih dapat diterima tanpa mengakibatkan
gangguan pendengaran.18 Menurut Keputusan Mentri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 1405/MENKES/SK/X1/2002 tentang persyaratan 12 tingkat pajanan
kebisingan maksimal 1 hari pada ruangan untuk pekerja adalah sebagai berikut :

No Tingkat Kebisingan (dBA) Pemaparan Harian
1 85 8 jam
2 88 4 jam
3 91 2 jam
4 94 1 jam
5 97 30 menit

6 100 15 menit

Dikutip dari: Keputusan Mentri Kesehatan Republik Indonesia. 2002,

Ketulian adalah ketidakmampuan untuk mendengar dengan benar, jenisnya
diklasifikasikan sesuai dengan bagian proses pendengaran yang tidak berfungsi
normal. Jenis gangguan pendengaran tergantung pada bagian pendengaran yang rusak.
Ada tiga jenis dasar gangguan pendengaran yaitu gangguan sensorineural, gangguan
konduktif dan gabungan dari keduanya. Tiga jenis gangguan pendengaran Yaitu,
Gangguan pendengaran sensorineural, Gangguan pendengaran sensorineural terjadi
bila ada kerusakan pada telinga bagian dalam (cochlea) atau ke jalur saraf dari telinga
bagian dalam ke otak. Orang yang terkena mengalami kesulitan dalam mendengar
suara samar bahkan saat berbicara cukup keras. Gangguan pendengaran konduktif,
Gangguan pendengaran konduktif terjadi saat suara tidak terkonduksi secara efisien
melalui saluran telinga luar ke gendang telinga dan ossicles di telinga tengah. Jenis
gangguan pendengaran biasanya melibatkan pengurangan tingkat suara atau
kemampuan untuk mendengar suara samar dan dapat dikoreksi secara medis atau
pembedahan. Gangguan pendengaran campuran Ini berarti bahwa mungkin ada
kerusakan pada telinga bagian luar atau tengah telinga dan di telinga bagian dalam
atau jalur saraf ke otak.

Gangguan pendengaran akibat bising (noise induced hearing loss) adalah
gangguan pendengaran yang disebabkan akibat terpajan oleh bising yang cukup keras
dalam jangka waktu yang cukup lama dan biasanya diakibatkan oleh bising
lingkungan kerja. Sifat ketuliannya adalah tuli sensorineural koklea dan umumnya
terjadi pada kedua telinga. Paparan terhadap kebisingan >85 dB akan menyebabkan
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gangguan pendengaran bertahap pada sejumlah besar individu, dan suara keras akan
mempercepat kerusakan ini.

Telah diketahui secara umum bahwa bising menimbulkan kerusakan di telinga
dalam. Lesinya sangat bervariasi dari disosisasi organ corti, perubahan stereosilia, dan
organel sub seluler. Bising juga menyebabkan efek pada sel ganglion, saraf, membran
tektoria, pembuluh darah, dan stria vaskularis. Jenis kerusakan pada struktur organ
tertentu yang ditimbulkan bergantung pada intensitas, lama pajanan, dan frekuensi
bising. Penelitian menggunakan intensitas bunyi 120 dB dengan waktu pajanan 1-4
jam menimbulkan beberapa tingkatan kerusakan sel rambut. Stimulasi bising dengan
intensitas sedang mengakibatkan perubahan ringan pada silia dan hensen’s body,
sedangkan stimulasi dengan intensitas lebih keras dengan waktu pajanan yang lebih
lama akan mengakibatkan kerusakan pada struktur sel rambut lain seperti mitokondria,
granula lisosom, lisis sel, dan robekan di membran reisner.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hubungan antara Intensitas Kebisingan dengan Gangguan Pendengaran Akibat
Bising
Tabel 1. Analisis Hubungan antara Intensitas Kebisingan dengan Gangguan
Pendengaran Akibat Bising

NIHL
Ya Tidak Total

Variabel

Intensitas N o N o N o Nilai p
= B 3 10,34 26 89,66 29 100.00
<B5 2 6,06 1 93,04 33 100.00 0,658
Total 5 8,06 57 91,94 b2 100.00

Tabel diatas menunjukan kejadian NIHL Dari 33 orang dengan intensitas
kebisingan <85, sebanyak 31 orang tidak mengalami NIHL dan 2 orang mengalami
NIHL. Dari 29 orang dengan intensitas kebisingan >85, sebanyak 26 orang tidak
mengalami NIHL dan 3 orang mengalami NIHL. Hal ini sesuai dengan teori bahwa
intensitas <85 beresiko lebih kecil untuk mengalami gangguan pendengaran akibat
bising. Berdasarkan uji statistik 10 dengan nilai P (uji fisher’s exact) tidak signifikan
lebih dari alpha yang ditentukan (0,05) sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara intensitas kebisingan dengan NIHL dimana nilai P =
0,658.

Hal penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Emilia Salfi (2013)
yang menunjukan hubungan tidak bermakna antara intensitas kebisingan dengan
gangguan pendengaran akibat bising (P = 0,937) menunjukkan dari 30 karyawan yang
bekerja >85 dB didapati sembilan karyawan (30%) mengalami NIHL dan 21 karyawan
(70.0%) tidak mengalami NIHL. Empat belas karyawan (29.2%) yang bekerja <85 dB
mengalami NIHL pada pekerja di pembangit listrik tenaga gas (PLTG) Medan.

Sedangkan peneliti lain Osibogun A, dapat membuktikan terdapat hubungan
antara intensitas kebisingan dengan gangguan pendengaran akibat bising (p < 0,05)
pada pekerja tekstil di Lagos.14 Paparan terhadap kebisingan di atas 85 dB akan
menyebabkan gangguan pendengaran bertahap pada sejumlah besar individu, dan
suara keras akan mempercepat kerusakan ini. Telinga yang tidak terlindungi, waktu
paparan yang diperbolehkan berkurang setengahnya dari jam yang diperbolehkan per
harinya untuk setiap kenaikan 5 dB pada tingkat kebisingan rata-rata. Misalnya,
pemaparan dibatasi hingga 8 jam per hari pada 90 dB, 4 jam per hari pada 95 dB, dan
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2 jam per hari pada 100 dB. Paparan kebisingan yang diijinkan tertinggi untuk telinga
yang tidak 11 terlindungi adalah 115 dB selama 15 menit per hari. Setiap suara di atas
140 dB tidak diizinkan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan
beberapa hasil penelitian sebagai berikut:

1. Intensitas kebisingan PT. Budi Agung Rancaekek pada bagian weaving yang
dihitung dengan sound level meter terdiri dari 82 dB dan 94 dB.

2. Pada variabel intensitas kebisingan dari 33 orang dengan intensitas kebisingan
<85, sebanyak 31 orang tidak mengalami NIHL dan 2 orang mengalami NIHL.
Dari 29 orang dengan intensitas kebisingan >85, sebanyak 26 orang tidak
mengalami NIHL dan 3 orang mengalami NIHL. Sehingga berdasarkan uji
statistik dengan nilai p (uji fisher’s exact) tidak signifikan lebih dari alpha yang
ditentukan (0,05) sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara intensitas kebisingan dengan NIHL dimana nilai P = 0,658

3. Pada variabel menggunakan alat pelindung diri (APD) dari 51 orang yang tidak
menggunakan APD, sebanyak 47 orang (92.16%) tidak mengalami NIHL dan 4
orang (7.84%) mengalami NIHL. Dari 11 orang yang menggunakan APD,
sebanyak 10 orang (90.91%) tidak mengalami NIHL dan 1 orang (9.09%)
mengalami NIHL. Sehingga berdasarkan hasil uji statistika dengan nilai P (uji
fisher’s exact) tidak signifikan lebih dari alpha yang ditentukan (0,05) sehingga
dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara penggunaan
APD dengan NIHL dimana nilai P (1,00).

E. Saran
Saran Teoritis

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan variabel yang lebih banyak
2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menilai hubungan-hubungan lain yang
dapat menimbulkan gangguan pendengaran akibat bising.

Saran Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi dan edukasi untuk diberitahukan
kepada karyawan PT.Budi Agung Rancaekek terutama pada responden yang
mengalami gejala NIHL agar gejala yang dialami tidak semakin memburuk dan
membuat karyawan memiliki keterbatasan bekerja akibat gejala tersebut.
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